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1 Raja-Raja 3:16-28

uatu keheningan terjadi di ruangan pengadilan kerajaan, dan
semua mata tertuju kepada Raja Salomo. Pelayan-pelayannya bertanya-
tanya bagaimana raja muda ini dapat memutuskan kasus yang
membingungkan ini. Dua ibu yang tak bersuami berbagi sebuah kamar,
dan masing-masing melahirkan seorang bayi laki-laki pada waktu yang
hampir bersamaan. Pada suatu malam, salah satu dari kedua ibu itu secara
tak sengaja membalikkan badannya dan menindihi bayinya hingga mati.
Ketika ia bangun pagi-pagi benar dan melihat bahwa anaknya telah
mendingin dan diam tak bergerak, wanita yang ketakutan ini mengambil
bayi teman sekamarnya yang masih tidur
dan membaringkan bayinya yang sudah
mati di menggantikan tempatnya.
Kemudian, ibu yang kedua bangun dan
melihat bayi yang sudah mati itu, dan mulai
meratap dengan sedih. Tetapi setelah
memeriksa bayi itu, dengan segera ia
menyadari bahwa itu bukan anaknya. Di
seberang kamar, ia dapat melihat teman
sekamarnya sedang menggendong erat
bayinya. Sekarang, kedua wanita tersebut
berdiri di depan raja, saling berebut bayi
yang masih hidup. “Anak ini milkku!" yang
seorang berteriak. “Tidak, bayi yang sudah
mati itulah anakmu!” ibu yang lain
menyangkal. Bagaimana raja dapat
menentukan yang mana ibu yang
sebenarnya! Salomo menghentikan
perdebatan mereka dan menyuruh seorang
penjaga untuk mengambil sebuah pedang
dan memotong bayi yang masih hidup itu
menjadi dua. Awalnya, prajurit itu berpikir bahwa raja hanya bergurau,
namun Salomo mulai membelalakkan mata melihat keragu-raguan prajurit
itu. Dengan perlahan, ia menarik pedangnya yang tajam dan berkilau, serta
berjalan menuju wanita yang menggendong bayi itu. Tiba-tiba, ibu yang
sebenarnya bersujud ke kaki raja dan memohon, “Biarkan ia yang
mendapatkan anak itu, tetapi tolong jangan bunuh bayi itu!” Namun
wanita yang satunya berkata, “Biarkan bayi ini bukan menjadi milikku
atau miliknya, bagilah.” Sekarang Salomo tahu tanpa keraguan sedikitpun
siapa ibu yang sebenarnya. Dalam nubuatan, wanita adalah lambang dari
gereja (Yeremia 6 : 9).

Dengan adanya begitu banyak gereja di akhir zaman ini,
bagaimanakah kita dapat membedakan gereja yang benar yang memiliki
Anak Allah yang hidup dari gereja yang palsu? Seperti Salomo, kita harus
menggunakan pedang Firman Allah (lbrani 4 : 12) !

elajaran

agian yang kosong setelah membaca setiap teks Alkitab.

1. Bagaimanakah kitab Wahyu menggambarkan gereja Tuhan

yang sejati?

Wahyu 12:1, 2, 5 “..Seorang berselubungkan matahari,
dengan bulan di bawah kakinya dan sebuah mahkota dari dua belas
bintang di atas kepalanya. la sedang dan dalam keluban dan
penderitaannya hendak melahirkan ia berteriak kesakitan. Maka ia
melahirkan seorang Anak laki-laki, yang akan menggembalakan semua
bangsa dengan besi; tiba-tiba Anaknya itu dirampas dan
dibawa lari kepada Allah dan ke takhta-Nya.”

CATATAN: Dalam nubuatan Alkitab, gereja Tuhan dilambangkan oleh seorang
perempuan yang murni (Yeremia 6:2). Dalam Wahyu 12, wanita ini
berselubungkan matahari, bulan, dan bintang — cahaya alami dari ciptaan Tuhan.
Yesus memberitahukan gereja, “Kamu adalah terang dunia.” (Matius 5:14).
Matahari melambangkan terang Yesus (Mazmur 84:11; Maleakhi 4:2). Bulan di
bawah kakinya melambangkan jenis dan bayangan dari sistem pengorbanan di
Perjanjian Lama. Seperti bulan yang memantulkan cahaya matahari, demikian pula
sistem pengorbanan diperlukan karena memantulkan cahaya dari Mesias yang akan
datang kemudian (Kolose 2:16, 17; Ibrani 10:1). Dua belas bintang di atas
kepalanya melambangkan kepemimpinan gereja — 12 suku bangsa di Perjanjian
lama dan 12 murid di Perjanjian Baru. Yang memerintah semua bangsa dengan

sebuah gada besi adalah Yesus (Mazmur 2:7-9; Wahyu 19:13-16).).

. Siapakah “naga besar” itu, dan apakah yang ia coba lakukan?

Wahyu 12:9 “Dan naga besar itu, si ular tua, yang disebut

atau

Wahyu 12:4 Dan naga itu berdiri di hadapan perempuan yang hendak
melahirkan itu, untuk Anaknya, segera sesudah perempuan
itu melahirkan-Nya.”

CATATAN: Naga itu adalah Setan, yang pada waktu Yesus dilahirkan bekerja
melalui Kekaisaran Romawi kafir. Setan mempengaruhi Raja Herodes, seorang
pemerintah di bawah pemerintahan Romawi, untuk mencoba membunuh bayi
Yesus dengan jalan membunuh semua bayi di Bethlehem (Matius 2:16).

. Apa yang terjadi setelah Setan gagal membunuh Yesus?

Wahyu 12:5 “tiba-tiba Anaknya itu dan
kepada Allah dan ke takhta-Nya.”

CATATAN: Setelah kebangkitan-Nya, Yesus naik ke sorga, kepada takhta Tuhan
(Kisah Para Rasul 1:9-11), dimana Ia berada jauh di luar jangkauan Setan.

. Setelah Yesus terangkat ke sorga, apa yang Setan lakukan

kepada gereja?

Wahyu 12:13 “Dan ketika naga itu sadar, bahwa ia telah dilemparkan di
atas bumi, ia perempuan yang melahirkan Anak laki-laki
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CATATAN: Ketika Setan tidak dapat lagi melampiaskan kebenciannya kepada

Yesus, ia memutuskan untuk menyakiti Yesus dengan mengarahkan kemarahannya
kepada gereja.
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5. Ke manakah perempuan ini pergi selama periode
penganiayaan yang menakutkan ini ? Berapa lamakah hal ini
berlangsung?

Wahyu 12:6 “Perempuan itu lari ke , di
mana telah disediakan suatu tempat baginya oleh Allah, supaya ia
dipelihara di situ seribu dua ratus enam pulub hari lamanya.”

CATATAN: Perempuan itu (gereja Tuhan) lari ke padang gurun (tempat-tempat
terpencil di bumi) untuk menyembunyikan diri dari musuh-musuhnya.
Merupakah suatu kebenaran sejarah yang sudah dikenal dengan baik bahwa
selama Abad Kegelapan, umat Tuhan melarikan diri ke gua-gua dan tempat-
tempat terpencil di bumi, termasuk pantai-pantai Amerika, untuk mencari
kebebasan beragama dan perlindungan dari penganiayaan yang dilakukan oleh
Kepausan. 1,260 hari (juga digambarkan di dalam Alkitab sebagai 42 bulan atau
tiga setengah tahun) menunjuk kepada periode 1,260 tahun penganiayaan yang
mengerikan dimana jutaan orang mati karena iman mereka. Selama periode
waktu ini, gereja Tuhan tetap hidup tetapi belum dikenal sebagai sebuah
organisasi yang resmi dan nyata terlihat. (Lihat suplemen yang berjudul “Tahun-
Tahun Penganiayaan”.)

6. Apakah dua tanda lain yang merupakan tanda dari gereja
Tuhan yang sejati?

Wahyu 12:17 “Maka marahlah naga itu kepada perempuan itu, lalu pergi

memerangi keturunannya yang lain, yang menuruti

Allah dan memiliki Yesus.”

CATATAN: Gereja Tuhan yang tersisa, tempat ke mana la memanggil semua
umat-Nya, akan tetap memelihara Sepuluh Hukum Allah (termasuk hari Sabat).
Gereja ini juga memiliki kesaksian Yesus, yaitu roh, atau karunia, nubuatan
(Wahyu 19:10). Tuhan memanggil gereja-Nya di akhir zaman ini sebagai “umat
yang tersisa,” karena kesamaannya di dalam doktrin dan karaketeristik dengan
gereja pada zaman rasul-rasul. “Sisa” (atau “remnant” dalam bahasa Inggris)
merujuk pada bagian terakhir yang masih tertinggal dari segulung kain. Bagian
yang tersisa ini sama persis dengan bagian pertama dari gulungan yang sama.

7. Menurut Yesus, bagaimana cara kita menunjukkan kasih kita
kepada-Nya!?
Yohanes 14:15 “Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan
segala perintah-Ku.”
1 Yohanes 5:3 “Sebab mzla/? kasih kepada Allah, yaitu, bahwa kita

menuruti

CATATAN: Pada kisah pembuka pelajaran kita tadi, Salomo sanggup
membedakan manakah ibu yang sesungguhnya dengan cara menguji bagaimana
wanita itu menunjukkan kasihnya yang sejati. Dengan cara yang sama, gereja
Tuhan yang sejati akan dikenali melalui kasihnya yang mau berkorban dan
kesediaannya untuk menuruti perintah-perintah-Nya.

8. Apakah pekabaran tiga malaikat yang akan diberitakan oleh
gereja Tuhan di akhir zaman ini?

A. Wahyu 14:7 Takutlah akan Allah dan muliakanlah Dia, karena
telah tiba saat , dan Dia yang telah
menjadikan langit dan bumi dan laut dan semua mata air."

B. Wahyu 14:8 “Dan seorang malaikat lain, malaikat kedua, menyusul
dia dan berkata: "Sudah sudah rubuh kota
besar itu, yang telah memabukkan segala bangsa dengan anggur hawa nafsu
cabulnya."

C. Wahyu 14:9, 10 “Dan seorang malaikat lain, malaikat ketiga,

menyusul mereka, dan berkata dengan suara nyaring: "fikalau seorang
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